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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

4.1.1 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.Bank  BPD KALTIM 

Wacana untuk mendirikan Unit Usaha Syariah BPD Kaltim telah 

berkembang  sejak dikeluarkannya UU no. 10 Tahun 1998 yang memberikan 

kesempatan bagi bank konvensional untuk mendirikan unit usaha syariahl, yang 

kemudian wacana tersebut semakin kuat dengan adanya Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) tentang Bunga Bank Tahun 2003 dan  dikeluarkannya PBI 

No.8/3/PBI/2006 yang memungkinkan membuka layanan syariah di kantor 

cabang konvensional. 

BPD Kaltim Syariah secara resmi memulai operasinya pada tanggal 

27  Desember 2006 berdasarkan surat izin Bank Indonesia 

No.8/7/DS/Smr.  Pendirian unit usaha syariah merupakan cita-cita yang sudah 

lama dicanangkan oleh segenap jajaran BPD Kaltim. Setelah kurang lebih satu 

bulan soft opening, maka pada tanggal 30 Januari 2007 digelar acara  Grand 

Opening BPD Kaltim Syariah yang secara resmi memperkenalkan kehadiran BPD 

Kaltim Syariah kepada masyarakat luas.   

BPD Kaltim Syariah dengan motto “ Solusi Membawa Berkah” berkantor 

di jalan Achmad Yani nomor 31, menempati bangunan ruko berlantai 3 yang 

didesain dengan perpaduan warna hijau dan krem. Saat ini BPD Kaltim Syariah 
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diperkuat oleh 21 personel. 10 orang di Unit Usaha Syariah dan 11 orang di kantor 

cabang Syariah Samarinda.  

Kehadiran BPD Kaltim Syariah diharapkan mampu memacu pertumbuhan 

ekonomi serta menggerakkan sektor riil sehingga kehadirannya dapat membawa 

kesejahteraan dan kemakmuran bagi seluruh warga Kalimantan Timur pada 

umumnya. 

VISI  

Menjadi Bank Syariah Terkemuka yang Memberikan keberkahan bagi 

Masyarakat daerah. 

MISI  

Menyediakan produk dan layanan perbankan syariah inovatif yang memuaskan 

bagi seluruh pemangku kepentingan Mewujudkan kondisi kerja yang kondusif 

untuk berkarir secara professional, berkembang secara sehat dan penuh 

pengabdian Membangun kebersamaan dalam memberikan keuntungan dan 

manfaat optimal bagi pembangunan daerah dan kemakmuran ekonomi masyarakat 

4.1.2 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.Bank  BPD DIY 

Pada tahun 2007, dalam upaya mensikapi perubahan sosiokultural 

masyarakat Indonesia, maka Bank BPD DIY membentuk Unit Usaha Syariah 

dengan satu Kantor Cabang Syariah. Pembukaan Unit Usaha Syariah ini makin 

memperluas produk dan jasa Bank BPD DIY. UUS Bank BPD DIY berdiri sejak 

9 tahun yang lalu dengan kinerja yang sangat baik dari tahun ke tahun. Hingga 

bulan Juli 2016 yang lalu tercatat aset UUS Bank BPD DIY mencapai Rp509,2 

miliar dengan jumah dana masyarakat yang berhasil dihimpun (DPK) sebesar 
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Rp315,9 miliar. Sedangkan untuk pembiayaan mencapai Rp350,2 miliar. Selain 

itu, saat ini Bank BPD DIY Syariah telah mampu menjangkau wilayah DIY secara 

lebih luas karena telah memiliki 31 kantor Layanan Syariah termasuk office 

channeling di seluruh Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu Bank BPD 

DIY.  

4.1.3 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.Bank  BPD Banda ACEH 

Untuk memperluas pangsa pasar dan mengakomodir kebutuhan segmen 

masyarakat yang belum terlayani oleh bank konvensional, khususnya berkaitan 

dengan masalah keyakinan, serta di dukung oleh UU No. 7 Tahun 1997 tentang 

Perbankan yang kemudian disempurnakan dengan UU No. 10 Tahun 1998, 

membuka peluang yang seluas-luasnya kepada Perbankan Nasional untuk 

mendirikan Bank Syari’ah maupun Kantor Cabangnya oleh Bank Konvensional, 

maka pada tanggal 28 Desember 2001 BPD Aceh mendirikan Unit Usaha 

Syari’ah  dengan SK Direksi No. 047/DIR/SDM/XII/2001. 

Dengan terbitnya 

izin   pembukaan   kantor    Cabang  Syari’ah   dari   Bank   Indonesia No. 

6/4/DPbs/Bna tanggal 19 Oktober 2004 maka dibukalah BPD Cabang Syari’ah di 

Banda Aceh yang beralamat di Jl. Tentara Pelajar Banda Aceh yang peresmiannya 

dilakukan pada tanggal 5 Nopember 2004. 

4.1.4 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.Bank  BPD Sumatra Utara (SUMUT) 

 Pendirian Unit Usaha Syariah didasarkan pada kultur masyarakat 

Sumatera Utara yang religius, khususnya umat Islam yang semakin sadar akan 

pentingnya menjalankan ajarannya dalam semua aspek kehidupan, termasuk 
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dalam bidang ekonomi. Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit Usaha 

Syariah sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder Bank 

Sumut, khususnya Direksi dan Komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No.10 

Tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk 

mendirikan Unit Usaha Syariah. 

VISI 

Meningkatkan keunggulan PT. Bank Sumut dengan memberikan layanan lebih 

luas berdasarkan prinsip-prinsip syariah sehingga mendorong partisipasi 

masyarakat secara luas dalam pembangunan daerah guna mewujudkan masyarakat 

yang sejahtera. 

MISI  

Meningkatkan posisi PT. Bank Sumut melalui prinsip layanan perbankan syariah 

yang aman, adil dan saling menguntungkan serta dikelola secara profesional. 

4.1.5 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.BTN 

BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) dari Bank BTN 

yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, mulai beroperasi pada tanggal 14 

Februari 2005 melalui pembukaan Kantor Cabang Syariah pertama di Jakarta. 

Pembukaan SBU ini guna melayani tingginya minat masyarakat dalam 

memanfaatkan jasa keuangan Syariah dan memperhatikan keunggulan prinsip 

Perbankan Syariah, adanya Fatwa MUI tentang bunga bank, serta melaksanakan 

hasil RUPS tahun 2004. 
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4.1.6 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.CIMB Niaga 

Perbankan Syariah merupakan segmen bisnis CIMB Niaga yang 

mengalami pertumbuhan kinerja cukup bagus di tahun 2015. Saat ini, CIMB 

Niaga Syariah masih merupakan unit usaha syariah dalam struktur organisasi 

bisnis CIMB Niaga. CIMB Niaga Syariah didukung dengan rangkaian produk dan 

layanan yang komprehensif yang dapat memenuhi kebutuhan semua segmen 

nasabah yang dilayani, mencakup 16 produk penghimpunan dana, 11 produk 

pembiayaan dengan 7 model pembiayaan, 8 produk dan layanan Card & Merchant 

Business, 9 produk Transaction Banking dan Trade Finance, dan 7 

layanan Tresuri Syariah.  

CIMB Niaga Syariah memiliki visi untuk “Menjadi Bank terpercaya di 

Indonesia, menjadi bagian dari jaringan universal banking terkemuka di Asia 

Tenggara, yang memahami kebutuhan nasabah, menyediakan solusi keuangan 

yang tepat dan komprehensif serta menjalin hubungan yang berkelanjutan”. visi 

besar tersebut dikembangkan lebih lanjut menjadi empat visi berikut 

a. Pada tahun 2018, CIMB Niaga Syariah bertujuan menjadi Unit Usaha Syariah 

(UUS) terkemuka di Indonesia, memiliki kekhasan dalam budaya layanan, 

proses dan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan proposisi perbankan 

universal yang kuat di tingkat domestik, dan menjadi model percontohan 

dalam penerapan dual banking system di Indonesia. 

b. Menjadikan Indonesia sebagai basis perkembangan bisnis perbankan syariah 

sebagai bagian dari visi PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
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c. Unggul dalam pengembangan bisnis dan akselerasi agenda integrasi ASEAN 

menuju Bank Umum Syariah terkemuka sebagai anchor dalam pengembangan 

perbankan di Indonesia melalui inovasi berkelanjutan, layanan konsumen 

berkualitas, dan praktik terbaik (best practices). 

d. Sebagai Perbankan Syariah terkemuka dengan layanan digital banking terbaik 

di industri. 

4.1.6.1 Strategi dan Implementasi 

CIMB Niaga Syariah telah menyusun serangkaian strategi yang terdiri dari 

strategi jangka pendek dan strategi jangka panjang, rumusan dari strategi tersebut 

adalah: 

a. Strategi Jangka Pendek 

• Menguatkan Frame Work Dual Banking Leverage Model di semua unit 

business dan unit support. 

• Meningkatkan porsi kontribusi Syariah Business di setiap Business Segment 

dengan penerapan KPI, Training Syariah secara terus menerus dan 

berkelanjutan, dan program Campaign Syariah First. 

• Melengkapi fitur produk syariah yang lebih atraktif, berbagai varian skema 

syariah dengan keunggulan dan kemudahaan. 

b. Strategi Pangka Panjang 

• Menyiapkan kerangka perbankan syariah yang kuat melalui pilar utama 

Strategic Business Unit (SBU). 

• Membangun platform syariah banking business dengan 

mengimplementasikan Dual Banking Leverage Model (DBLM), dimana 
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setiap SBU berperan sebagai pendorong dan mengelola operasi bisnis 

bersama CIMB Niaga Syariah untuk mencapai tingkat efektifitas dan 

efisiensi. 

• Porsi kontribusi UUS sebesar 7,5% terhadap bisnis CIMB Niaga pada 

tahun 2018. 

• Porsi kontribusi CIMB Niaga Syariah mencapai 20% terhadap bisnis 

CIMB Niaga pada tahun 2023. 

• Menjadi Top 5 Industri Perbankan Syariah di Indonesia pada tahun 2023. 

4.1.7 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.Sinarmas 

Unit Usaha Syariah (UUS) PT. Bank Sinarmas Tbk. Merupakan Unit 

Usaha Strategis dari PT. Bank Sinarmas Tbk Yang menjalankan sistem Perbankan 

melalui kegiatan operasional sesuai dengan Prinsip Syariah. Kantor Cabang 

Syariah pertama mulai beroperasi pada 18 November 2009 di Jakarta. Pendirian 

UUS bertujuan untuk melayani tingginya kebutuhan masyarakat dalam 

memanfaatkan jasa keuangan perbankan yang berbasiskan dual banking system, 

yaitu sistem konvensional dan sistem syariah, dengan memperhatikan keunggulan 

prinsip Perbankan Syariah, karena adanya Fatwa MUI tentang bunga bank. 

Visi: 

Menjadi Bank Syariah yang sehat dan terkemuka di Indonesia dengan 

distribusi jaringan yang lengkap dan pelayanan prima dalam menyediakan Solusi 

Keuangan Perbankan Syariah. 

Misi: 
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1. Mempersiapkan proses pemisahan (Spin-Off) - (cetak biru dan roadmap) 

menjadi Bank Umum Syariah secara organik. 

2. Memperluas basis nasabah, terutama dari mikro dan kecil (UMK) hingga 

korporasi melalui kerjasama strategis dengan lembaga keuangan maupun 

mitra usaha lainnya dengan memanfaatkan teknologi berbasis Digital 

Banking. 

3. Memperluas jaringan kantor untuk penetrasi pasar pada sentra - sentra 

UMK dan sektor bisnis korporasi. 

4. Meningkatan secara berkesinambungan kemampuan teknologi dan sistem 

informasi bank serta Sumber Daya Insani (SDI) dalam rangka memberikan 

layanan prima dan menciptakan keunggulan kompetitif (Competitive 

Advantage). 

5. Menciptakan produk dan/atau aktifitas unggulan yang inovatif yang 

berbasis Bisnis Model Digital Banking. 

6. Membudayakan sistem manajemen risiko sesuai prinsip kehatian - hatian 

(Prudent) dan prinsip Perbankan Syariah (Islamic Banking Principle) 

dalam rangka mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance - GCG). 

4.1.8 Sejarah Singkat Beridirinya Pt. BPD Jawa Tengah  (Jateng) 

Bank Jateng Syariah merupakan Unit Bisnis yang dibentuk oleh Bank 

Jateng guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan 

berbasis syariah. Unit Usaha Syariah Bank Jateng resmi dibuka pada tanggal 26 
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April 2008, berkantor pusat di Kota Semarang yaitu di Gedung Grinatha Lt. IV, Jl. 

Pemuda No. 142 Semarang. 

Pada awal operasionalnya, Bank Jateng Syariah membuka Kantor Cabang 

Syariah pertama di Surakarta dan mulai operasional pada tanggal 21 Mei 2008 di 

Jl. Slamet Riyadi No. 236 Surakarta. Sampai dengan bulan Oktober 2016, Bank 

Jateng Syariah telah mengoperasionalkan 4 (empat) Kantor Cabang Syariah, 9 

(Sembilan) Kantor Cabang Pembantu Syariah, 7 (tujuh) Kantor Kas Syariah, 145 

Layanan Syariah (Office Chanelling) yang tersebar diseluruh wilayah Jawa 

Tengah. Selain itu Nasabah-nasabah Bank Jateng Syariah juga dapat melakukan 

transaksi tarik-setor rekening tabungan di Seluruh Kantor Cabang, Kantor Cabang 

Pembantu maupun Kantor Kas Bank Jateng di Seluruh Wilayah Jawa Tengah. 

Disamping kemudahan akses layanan dimaksud, beragam produk dan jasa 

keuangan perbankan dengan prinsip syariah juga dapat dinikmati oleh nasabah, 

baik produk pembiayaan, pendanaan maupun jasa lainnya dengan fitur dan 

layanan yang sangat bersaing. 

4.1.9 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.BPD Riau 

 Beroperasinya Bank Riau Kepri Syariah tidak hanya dilandasi dengan 

adanya fakta bunga bank haram dari Majelis Ulama Indonesia pada akhir tahun 

2003,namun juga disokong oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang 

memungkinkan diimplmentasikannya perbankan syariah adalah dari sisi regulasi 

dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan telah memberikan peluang 

bagi Bank umum Konvensional untuk ikut serta menangani Transaksi Perbankan 
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Syariah juga mempunyai potensi pasar yang cukup besar di Riau dan Kepri, 

mengingat mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Pada tahun 2001 dalam Rapat Umum Pemegang Saham Riau telah 

disetujui prinsip pembentukan Bank Riau Kepri Syariah, yang kemudian 

ditetapkan melalui Unit Usaha Syariah. Pendirian Bank Riau Kepri Syariah 

diawali dengan melakukan Restrukturisasi Organisasi di Bank Riau Kepri dengan 

membentuk Unit Usaha Syariah sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 

44/KEPDIR/2002 pada Tanggal 01 Oktober 2002. Akselerasi pendirian Bank 

Riau Kepri Syariah dipercepat dengan pembentukan Tim Pengembangan Unit 

Usaha Syariah Bank Riau dengan SK Direksi PT. Bank Riau No. 

39/KEPDIR/2003. 

Pengajuan izin prinsip pendirian Bank Riau Syariah ke Bank Indonesia 

diajukan pada tanggal 29 Januari 2004. Persetujuan prinsip dari Bank Indonesia 

didapatkan tanggal 27 Februari 2004 melalui surat BI Pekanbaru No. 

6/7/DPbS/Pbr. Pada tanggal 1Juli 2004 dilaksanakan Soft dan Grand Opening 

Bank Riau Syariah, dan tanggal 22 Juli 2004 Bank Riau Kepri Syariah diresmikan 

oleh Gubernur Riau HM Rusli Zainal yang kala itu juga dihadiri Deputi Gubernur 

Bank Indonesia Maulana Ibrahim dan serta Ketua DPRD Provinsi Riau Dr. 

Chaidir MM.  

4.1.10 Sejarah Singkat Beridirinya Pt.BPD Sumatera Barat (Nagari) 

 Bank Nagari Syariah adalah Unit Usaha Syariah pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat atau disebut juga dengan call name Bank 

Nagari. Untuk memperluas jangkauan target pasar Bank Nagari, meningkatkan 
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sumber pendapatan dalam rangka memperkuat produktifitas dan kesehatan dimasa 

depan serta pengelolaan dana haji yang akan dilakukan melalui Bank Syariah, 

maka berdasarkan latar belakang di atas Bank Nagari membuka Kantor Cabang 

Syariah untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Berdasarkan PBI No. 8/3/PBI/2006 pasal 11 ayat 1, Bank yang akan 

membuka Kantor untuk melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah 

wajib membentuk Unit Usaha Syariah di Kantor Pusat Bank, maka Bank Nagari 

harus membentuk Unit Usaha Syariahnya. Unit Usaha Syariah (UUS) Bank 

Nagari mulai dioperasikan pada akhir tahun 2006, yaitu pada tanggal 28 

September 2006, sesuai surat persetujuan Bank Indonesia Padang No 

8/1/DPbs/PIA, tanggal 28 September 2006. Hal ini sesuai dengan Anggaran Dasar 

Bank Nagari dengan Akta Notaris Hendri Final No. 1 tanggal 1 Februari 2007 dan 

pengesahan Menteri Kehakiman No. W3-00074 HT.01.01-TH 2007 tanggal 4 

April 2007. Modal awal UUS yaitu sebesar Rp 1.600.000.000,- (Satu Milyar 

Rupiah). 

Sampai saat ini Unit Usaha Syariah Bank Nagari telah mempunyai 3 

Kantor Cabang Syariah, 6 Kantor Cabang Pembantu Syariah, 35 unit Layanan 

Syariah, dan 1 Kantor Kas Syariah. 3 Kantor Cabang Syariah berada di, Padang, 

Payakumbuh dan Solok, sedangkan 6 Kantor Cabang Pembantu Syariah berada di, 

Bukittinggi, Pariaman, Padang Panjang, Simpang Ampek, Sikabau Koto Baru dan 

Batu Sangkar. Untuk melayani keinginan masyarakat bertransaksi secara syariah 

di seluruh sumatera barat, Kantor Cabang Bank Nagari Konvensional membuka 

layanan syariah (office Channeling) pada cabang masing-masing. 
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Sejak dibuka pada tanggal 28 September 2006, hingga tanggal 31 Oktober 

2013, posisi aset Bank Nagari Unit Usaha Syariah yaitu Rp. 1.094 Milyar, posisi 

pembiayaan yaitu, Rp. 1.056 Milyar, posisi Dana Pihak Ketiga yaitu Rp. 484.796 

Juta, dan perolehan laba bersih yaitu Rp. 43.1 Milyar. Bank Nagari Unit Usaha 

Syariah juga telah menerima award dari Majalah Info Bank dengan predikat 

sangat bagus berdasarkan rating Info Bank tahun 2013 untuk periode tahun 2012, 

kategori Unit Usaha Syariah Bank Umum dengan aset di atas 1 Triliun, yang 

diselenggarakan oleh Majalah Info Bank di Hotel Sangrila, Jakarta pada tanggal 6 

November 2013. 

  


